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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[image: ]Untuk menjawab pertanyaan penelitian diperlukan analisis dan interprestasi data hasil penelitian. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskripsi data dan analisis statistic inferensial. Analisis statistik data digunakan untuk menganalisis aktivitas belajar siswa dalam model pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan menganalisis data hasil belajar sebelum pembelajaran (pretes) dan sesudah dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan RME (postes). Berikut ini adalah uraian hasil analisis data dan pembahasannya.

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa kelas IV SD pada materi segitiga. Melalui desain eksperimen semu dengan dua kelompok berbeda—kelas eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran RME berbasis budaya lokal, dan kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional—diperoleh temuan yang signifikan dan mendalam mengenai proses dan hasil pembelajaran. Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest serta lembar observasi aktivitas belajar digunakan untuk mengukur perkembangan aktivitas dan pemahaman matematis siswa.
Periode penelitian selama 3 hari yaitu tanggal 23,24, dan 30 Mei 2025 sebanyak 3 kali pertemuan dengan kelompok sampel mendapat jatah 1 kali pertemuan. Waktu untuk sekali mengajar berlangsung selama 70 Menit (2 jam pelajaran). Untuk topik pembelajaran materi mengenai segitiga. Sementara itu untuk pengambilan data didapatkan dari test yang diberikan peneliti dalam bentuk preetest dan posttest dalam bentuk soal pilihan ganda dan jumlah soal sebanyak 20 soal. Jenis penelitian ini eksperimen semu karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Realistic Mathematics Education



52


(RME) berbasis etnomatematika terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV di SDS Nurul Huda Kota Medan.
[image: ]Hasil penelitian mengenai pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV SD pada materi segitiga menunjukkan temuan yang signifikan dan relevan secara pedagogis. Data menunjukkan bahwa aktivitas belajar matematis siswa paling menonjol pada indikator reason, yakni kemampuan memberikan alasan logis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terjadi karena pendekatan RME yang dikontekstualisasikan melalui etnomatematika memberi ruang bagi siswa untuk menghubungkan konsep segitiga dengan budaya dan pengalaman nyata mereka, seperti motif kain tradisional atau bentuk atap rumah adat. Sebaliknya, indikator inference menjadi capaian terendah, menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menarik kesimpulan dari data yang tersedia, yang mengindikasikan kebutuhan akan latihan lebih lanjut dalam berpikir abstrak dan kompleks.
Pada kelas eksperimen yang terdiri dari 24 siswa, penerapan pendekatan RME berbasis etnomatematika secara nyata meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini tercermin dari tingginya skor aktivitas pada indikator reasoning (pemberian alasan logis), yang menjadi indikator tertinggi dibandingkan indikator lain. Pendekatan ini membuka ruang bagi siswa untuk menghubungkan konsep segitiga dengan realitas budaya mereka, seperti pola kain tradisional, bentuk atap rumah adat, dan ornamen khas lokal. Dengan adanya pengait ini, siswa lebih mampu memahami materi secara kontekstual dan memecahkan persoalan dengan landasan berpikir yang lebih logis dan bermakna.
Dari aspek dinamika kelas, aktivitas siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan lonjakan yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Siswa terlihat aktif bertanya, berdiskusi, dan melakukan eksplorasi pemecahan masalah secara kolaboratif. Observasi menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya dalam pembelajaran menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi, meningkatkan motivasi belajar, dan memperkuat afeksi siswa terhadap pembelajaran matematika. Secara kognitif, siswa juga menunjukkan peningkatan pemahaman konsep, terutama karena materi diajarkan melalui representasi visual dan konkret yang relevan dengan kehidupan mereka.
Sebaliknya, pada kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa dan masih menggunakan metode ceramah serta latihan soal, partisipasi siswa cenderung pasif. Siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep abstrak seperti segitiga dengan fenomena nyata di sekitar mereka. Minimnya relevansi pembelajaran menyebabkan keterbatasan
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dalam berpikir kritis, rendahnya interaksi kelas, serta tidak berkembangnya kemampuan menyampaikan alasan atau strategi pemecahan masalah.
[image: ]Penerapan RME berbasis budaya lokal di SD Swasta Nurul Huda Medan terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa dalam kelas eksperimen memperlihatkan lonjakan aktivitas belajar yang ditandai dengan keterlibatan aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta memecahkan masalah kontekstual. Keterlibatan ini diperkuat oleh relevansi materi dengan identitas budaya mereka, sehingga tidak hanya meningkatkan capaian kognitif dan afektif, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar dan kebanggaan terhadap warisan budaya lokal. Temuan ini selaras dengan literatur terkini yang menegaskan bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran berbasis RME mampu memperkuat kemampuan problem-solving siswa sekaligus menghidupkan kembali kesadaran budaya yang selama ini kurang tereksplorasi dalam ruang kelas.
Sebaliknya, kelas kontrol yang diajar dengan metode ceramah dan latihan soal menunjukkan aktivitas belajar yang cenderung pasif dan tidak kontekstual. Siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, yang berdampak pada rendahnya partisipasi dan kurangnya pemahaman bermakna. Dengan demikian, pendekatan RME berbasis etnomatematika tidak hanya relevan dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkaya proses pendidikan melalui kolaborasi, pemikiran kritis, dan penguatan identitas budaya. Strategi ini terbukti membentuk pengalaman belajar yang lebih bermakna, holistik, dan berdampak jangka panjang bagi pengembangan karakter dan kompetensi siswa sekolah dasar.
Hasil penelitian ini memperkuat urgensi penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika sebagai strategi pedagogis yang responsif terhadap konteks budaya siswa. Dalam pendekatan ini, matematika tidak diposisikan sebagai ilmu abstrak yang terlepas dari realitas, melainkan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang bermakna dan dapat dikenali siswa melalui pengalaman budaya mereka. Temuan bahwa indikator reason menunjukkan skor tertinggi menjelaskan bahwa siswa memiliki kemampuan logis yang meningkat ketika mereka mampu mengaitkan materi segitiga dengan representasi budaya yang familiar. Hal ini mendukung pandangan Gravemeijer (1994) yang menyatakan bahwa RME membantu siswa membangun pemahaman konseptual melalui proses guided reinvention berdasarkan konteks nyata.
Namun	demikian,	hasil	yang	lebih	rendah	pada	indikator	inference
menunjukkan adanya tantangan dalam kemampuan berpikir abstrak siswa, khususnya saat


mereka harus membuat generalisasi atau menarik kesimpulan dari data. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Piaget, di mana siswa usia sekolah dasar berada dalam tahap operasional konkret, yaitu lebih mudah memahami konsep yang dapat diamati atau dimanipulasi secara langsung daripada yang bersifat simbolis atau hipotetis. Ini menandakan perlunya penguatan strategi scaffolding dan latihan reflektif agar siswa dapat berkembang ke tahap berpikir yang lebih kompleks.
[image: ]Efektivitas pendekatan RME berbasis etnomatematika juga tercermin dalam perubahan signifikan perilaku belajar siswa di kelas eksperimen. Aktivitas belajar meningkat drastis—dengan siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi konsep segitiga melalui konteks lokal seperti bentuk atap rumah adat dan motif kain tradisional. Hal ini sesuai dengan prinsip culturally responsive pedagogy yang dikemukakan oleh Gay (2010), bahwa pembelajaran yang menghargai latar belakang budaya siswa dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, dan hasil belajar. Interaksi sosial dalam proses belajar yang dikembangkan melalui pendekatan ini juga merefleksikan pandangan Vygotsky bahwa perkembangan kognitif dipengaruhi secara signifikan oleh interaksi sosial dalam zone of proximal development (ZPD).
Di sisi lain, pembelajaran konvensional yang masih mengandalkan ceramah dan latihan soal terbukti kurang mampu memfasilitasi siswa dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Akibatnya, keterlibatan siswa rendah, dan pemahaman mereka terhadap materi bersifat dangkal. Ini memperkuat kritik terhadap metode tradisional yang terlalu berorientasi pada hafalan dan prosedural, tanpa memperhatikan pemaknaan dan relevansi konsep.
Temuan tambahan dari analisis distribusi frekuensi nilai siswa memperkuat efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Data distribusi menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang tergolong dalam kategori nilai rendah (0–31), dan hanya sebagian kecil siswa berada dalam kategori sedang ke bawah. Sebanyak 10 siswa (40%) berada pada rentang nilai 64–80, dan 10 siswa lainnya (40%) bahkan mencapai rentang 81–100. Dengan demikian, sebanyak 80% siswa dalam kelas eksperimen berada pada kategori aktivitas belajar tinggi hingga sangat tinggi. Fakta ini memberikan bukti kuantitatif bahwa pendekatan RME tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam. Peningkatan ini sangat erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam mengaitkan materi matematika dengan realitas kontekstual dan budaya lokal, sebagaimana dikedepankan dalam prinsip-prinsip RME..



[image: ]Penguatan atas temuan ini juga tampak dalam perbandingan nilai pretest dan posttest siswa di kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest sebesar 75,36 memang menunjukkan adanya peningkatan dari skor pretest yang berkisar antara 42 hingga 58. Namun, kenaikan ini lebih merefleksikan pemahaman yang bersifat prosedural dan terfokus pada penyelesaian soal rutin, bukan hasil dari proses pembelajaran yang mendorong siswa berpikir kritis dan kontekstual. Artinya, peningkatan tersebut bersifat terbatas dan tidak menjangkau seluruh spektrum indikator aktivitas belajar.
Berdasarkan teori belajar konstruktivis dan hasil observasi empirik, dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematika lebih unggul dalam membangun keterlibatan siswa secara utuh. Strategi ini tidak hanya menumbuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga memberdayakan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran yang menghargai budaya, berorientasi pada pemecahan masalah nyata, serta mengembangkan daya pikir kritis dan kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, pendekatan ini sangat relevan karena selaras dengan tahap perkembangan kognitif siswa dan kebutuhan untuk menjadikan matematika sebagai ilmu yang hidup, bukan sekadar hafalan rumus.
Dengan demikian, pendekatan RME berbasis etnomatematika tidak hanya berhasil merelevansikan materi pembelajaran dengan konteks lokal, tetapi juga mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam proses belajar. Ini menjadikan pembelajaran matematika lebih holistik, transformatif, dan berakar pada budaya siswa. Strategi ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa yang berpikir kritis, menghargai budaya, dan siap menghadapi tantangan nyata. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal layak diadopsi secara lebih luas dalam kurikulum pendidikan dasar untuk menciptakan generasi pembelajar yang bermakna dan berdaya saing budaya
4.1.1 Analisis Butir Soal
Analisis butir soal merupakan bagian penting dalam evaluasi instrumen penilaian untuk memastikan validitas dan reliabilitas pengukuran aktivitas belajar siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dan etnomatematika. Dalam penelitian ini, analisis butir soal dilakukan terhadap instrumen posttest dan aktivitas belajar yang digunakan untuk menilai hasil pembelajaran siswa setelah penerapan pendekatan


RME berbasis budaya lokal
1) Uji Validitas
Setelah dilakukan perhitungan dengan ketentuannya jika r hitung > r tabel,maka soal dinyatakan valid dengan taraf nyata = 0,25 atau 5 % dan untuk N = 49 orang, maka diperoleh bahwa rtabel = 0,3297. Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:
[image: ]𝑟𝑥𝑦 =		𝑁∑xy − O(∑X)(∑y)Q R((𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2((𝑁∑𝑋𝑌2) − (∑𝑌)2)
Perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal no 1 diperoleh hasilnya sebagai berikut:
∑X = 13	∑Y = 430
∑X2 = 13	∑Y2 = 7914
(∑Y)2 = 184900	∑XY = 249
(∑X)2 = 169	n = 49
Maka diperoleh :
𝑟𝑥𝑦 =		𝑁∑xy − O(∑X)(∑y)Q R((𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2((𝑁∑𝑋𝑌2) − (∑𝑌)2)
𝑟𝑥𝑦 =		49(249) − O(13)(430)Q R(49)(13) − 169(49(7914) − (184900)
𝑟𝑥𝑦 =	12201 − 5590
R(468)(12037168)
𝑟𝑥𝑦 = 6611
7505
𝑟𝑥𝑦 = 0,88
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk taraf nyata = 0,05 atau 5% untuk N= 49 dan di dapat rtabel = 0,329. Dengan demikian diperoleh rxy (rhitung)
> rtabel yaitu 0,88 > 0,329 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. Dengan cara yang sama akan diperoleh harga validitas setiap soal.


Tabel 4.1 Hasil Validitas Butir Test
Butir Soal	Valid	Tidak Valid

	Nomor
	1, 2, 4, 8, 9, 10, 11, 14,
	3, 5, 6, 7, 12, 13, 15, 18,

	
	16, 17, 19, 20, 21, 24, 25,
	22, 23

	
	26, 27, 28, 29, 30
	

	Jumlah
	20
	10



2) [image: ]Uji Reliabilitas Test
Dalam penelitian ini peneliti memilih rumus alpha untuk menguji bagaimana reliabilitas test dengan kriteria pengujian jika r11 > 0,70 maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan dan sebaliknya jika r11< 0,70 maka soal dinyatakan tidak reliabel. Setelah melakukan perhitungan didapatkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen data sebesar 1,441. Dengan demikian berdasarkan ketentuan maka intrumen test dinyatakan reliabel atau konsisten karena r11 > 0,70 yaitu 1.441 > 0,70. Oleh karena itu instrumen test layak untuk digunakan.

3) Tingkat Kesukaran Soal
Uji taraf kesukaran dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesukaran yang ada pada suatu soal. Untuk itu kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran antara 0,30-0,70.
𝑃 = 𝑁
𝐵

Keterangan:

P = indeks kesukaran soal

B = jumlah siswa yang menjawab benar

N = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes (dalam hal ini 49 siswa)

B = 17 + 18 =35 , N=49
𝑃 = 35 = 0,714
49


[image: ]Tabel 4.2 Perhitungan untuk 10-30 Soal

	No. Soal
	Jumlah Jawaban Benar (B)
	P = B/N
	Kategori

	1
	44
	44/49 = 0.90
	Mudah

	2
	35
	35/49 = 0.71
	Mudah

	3
	28
	28/49 = 0.57
	Sedang

	4
	16
	16/49 = 0.33
	Sedang

	5
	12
	28/49 = 0.57
	Sedang

	6
	49
	44/49 = 0.9
	Mudah

	7
	49
	35/49 = 0.71
	Mudah

	8
	49
	35/49 = 0.71
	Mudah

	9
	49
	16/49 = 0.33
	Sedang

	10
	49
	44/49 = 0.90
	Mudah



Setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil uji tingkat kesukaran seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

	Kategori
	Nomor Soal

	Mudah
	1, 2, 6, 8, 10, 13, 17, 20

	Sedang
	3, 4, 5, 7, 9, 11, 12, 15, 16, 18, 19

	Sukar
	14, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30


Hasil pengelompokan soal berdasarkan indeks kesukaran menunjukkan bahwa 8 soal (nomor 1, 2, 6, 8, 10, 13, 17, dan 20) tergolong dalam kategori mudah, dengan nilai indeks kesukaran (P) di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjawab soal-soal ini dengan benar. Meskipun soal mudah dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa, terlalu banyak soal dalam kategori ini dapat menurunkan daya pembeda tes secara keseluruhan 11 soal (nomor 3, 4, 5, 7, 9, 11, 12, 15, 16, 18, dan 19) tergolong sedang, dengan nilai P antara 0,31 hingga 0,70. Ini merupakan kategori yang paling ideal, karena soal dengan tingkat kesukaran sedang mampu membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah secara optimal. Mayoritas soal berada dalam


[image: ]kategori ini, yang menandakan bahwa secara umum perangkat tes sudah cukup proporsional dan representatif terhadap kemampuan siswa. 11 soal lainnya (nomor 14, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30) tergolong sukar, dengan nilai P di bawah 0,30. Soal-soal dalam kategori ini cenderung dijawab benar oleh hanya sebagian kecil siswa, yang dapat disebabkan oleh tingkat kompleksitas soal yang tinggi, keterbatasan waktu, atau materi yang belum dikuasai siswa. Keberadaan soal sukar perlu ditinjau lebih lanjut, apakah memang mengukur kompetensi tinggi atau mengandung kendala lain seperti kejelasan kalimat, konteks soal yang asing, atau tingkat abstraksi yang terlalu tinggi.
Secara keseluruhan, distribusi tingkat kesukaran menunjukkan bahwa sebagian besar soal berada pada kategori sedang dan sukar, yang menandakan bahwa tes yang digunakan memiliki karakter evaluatif yang cukup menantang. Namun demikian, perlu ada keseimbangan antara soal mudah, sedang, dan sukar agar tes tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai alat pembelajaran dan motivasi siswa
4) Uji Daya Beda Soal
Uji daya beda soal memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan suatu soal dalam membedakan antara peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi dan peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah. Untuk mendapatkan daya pembeda masing-masing butir soal yang telah divaliditaskan, digunakan rumus sebagai berikut:
𝐷 = 𝑁𝐵𝐴 − 𝑁𝐵𝐵
𝑁𝑎	𝑁𝑏
Adapun contoh perhitungannya adalah pada soal nomor 1 sebagai berikut:
NBa = 11	NBb = 6
Na = 13	Nb = 13

Maka :


D= 0.846 − 0.462= 0.384
D = 0,384
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya pembeda soal, Dengan total

siswa 49 orang Kelompok atas = 13 siswa nilai tertinggi, Kelompok bawah = 13 siswa nilai terendah maka untuk soal nomor 1 dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. Kriteria uji daya beda soal yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada


tabel dibawah ini:
Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda Soal
[image: ]Kategori	Nomor Soal

	Kurang
	2, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 13, 14, 18, 19, 21,
22, 23, 27

	Cukup
	1, 6, 9, 10, 11, 15, 16, 17, 20, 24, 26,

	
	28, 29, 30

	Baik
	25




4.1.2 Penyajian Data Penelitian
Penyajian data penelitian merupakan langkah awal dalam proses analisis untuk menguraikan hasil yang telah diperoleh dari pelaksanaan penelitian di lapangan. Bagian ini bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif kondisi empirik yang terjadi, baik melalui data kuantitatif maupun penjelasan kualitatif yang menyertainya. Data yang disajikan mencakup nilai pretest dan posttest peserta didik, baik pada kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika, maupun pada kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Melalui penyajian data ini, diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai dampak penggunaan pendekatan RME berbasis etnomatematika terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika siswa, khususnya pada materi segitiga.
4.1.2.1 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol
Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan oleh peneliti dalam empat pertemuan dengan materi tentang Segitiga dan proses pembelajaran menggunakan metode ekspositori yang mengacu pada Kurikulum Merdeka. Dalam setiap pertemuan, peneliti menyampaikan materi secara langsung kepada siswa, memberikan penjelasan mengenai segitiga, serta memberikan contoh-contoh soal yang relevan. Selain itu, peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa


[image: ]untuk bertanya dan mendiskusikan pemahaman mereka terkait materi yang diajarkan. Metode ekspositori ini diharapkan dapat membantu siswa memahami secara jelas langkah-langkah penyelesaian mengenai materi segitiga dan memperkuat penguasaan konsep matematika yang diajarkan sesuai dengan tujuan kurikulum yang berlaku. Tahap pertama kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, pada tahap ini peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu memahami segitiga dan penyelesaiannya. Tahap kedua yaitu menyajikan informasi, pada tahap ini peneliti menyampaikan materi segitiga kepada siswa secara bertahap dengan metode ceramah dengan menggunakan masalah kontekstual kemudian siswa mendengarkan dan memahami materi yang disampaikan oleh peneliti. Suasana proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional disajikan pada gambar berikut
Gambar 4.1 Suasana Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Tahap ketiga yaitu memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru mengenai materi segitiga yang belum dipahami, kemudian peneliti memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik tentang materi yang belum dipahami oleh siswa. Kegiatan menjelaskan materi yang belum dipahami oleh siswa disajikan pada gambar berikut





[image: ]Gambar 4.2 Kegiatan Menjelaskan Materi
Tahap keempat yaitu memberikan kesempatan lanjutan, pada tahap ini peneliti memberikan latihan soal mengenai materi segitiga untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa dengan aktivitas belajar yang terjadi pada materi yang sudah disampaikan sebelumnya.
Tabel 4.5 Nilai Pretest

	No.
	Inisial Siswa
	Nilai Pretest

	1
	GW
	57

	2
	YX
	46

	3
	HF
	48

	4
	RD
	45

	5
	AH
	45

	6
	ZO
	56

	7
	IB
	58

	8
	KQ
	47

	9
	NS
	49

	10
	VP
	50

	11
	EW
	51

	12
	CU
	52

	13
	MA
	55

	14
	NB
	53

	15
	TO
	48

	16
	SD
	43

	17
	RL
	50

	18
	XE
	54

	19
	LJ
	46

	20
	YG
	42

	21
	QW
	55




	22
	AX
	50

	23
	PK
	51

	24
	NJ
	52

	25
	MU
	47


[image: ]Berdasarkan data nilai pretest dari 25 siswa kelas kontrol, diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa berkisar antara 42 hingga 58. Nilai tertinggi diraih oleh siswa dengan inisial IB (58), sedangkan nilai terendah tercatat pada siswa YG (42). Perolehan nilai rata-rata siswa dalam kelas ini adalah 50,48, dengan standar deviasi sebesar 3,60, yang menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa relatif dekat dengan rata-rata dan tidak terlalu menyebar secara ekstrem. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan pembelajaran masih berada dalam kategori sedang, dengan mayoritas siswa memperoleh nilai antara 45 hingga 55.
Jika ditinjau dari segi distribusi frekuensi, sebagian besar siswa berada pada rentang nilai 49–52, yang mengonfirmasi bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki pemahaman dasar terhadap materi yang diujikan. Namun, masih terdapat sejumlah siswa yang berada pada rentang nilai rendah (di bawah 46), seperti siswa YG (42), SD (43), dan YX (46), yang menunjukkan perlunya perhatian lebih lanjut dalam kegiatan pembelajaran agar kemampuan awal mereka dapat ditingkatkan.
Distribusi nilai ini memperlihatkan bahwa secara umum, kemampuan awal siswa kelas kontrol cukup merata, dengan tidak terdapatnya perbedaan mencolok antarindividu. Kondisi ini sangat mendukung validitas perbandingan hasil antara kelompok kontrol dan eksperimen, karena menunjukkan kesetaraan dasar sebelum intervensi pembelajaran dilakukan. Dengan demikian, nilai pretest ini menjadi indikator awal yang penting dalam mengevaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran yang akan dibandingkan.
Tabel 4.6 Frekuensi Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol

	Rentang Nilai
	Frekuensi (Jumlah Siswa)

	41–44
	2 siswa

	45–48
	8 siswa

	49–52
	8 siswa

	53–56
	5 siswa

	57–60
	2 siswa




Penyajian data pretest kelas kontrol bertujuan untuk menggambarkan kondisi awal kemampuan matematika siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran konvensional. Berdasarkan data yang diperoleh dari 25 siswa, nilai pretest berkisar antara 42 hingga 58, dengan nilai rata-rata sebesar 50,48. Standar deviasi sebesar 3,60 menunjukkan bahwa nilai-nilai siswa relatif tersebar secara moderat di sekitar rata-rata, tanpa adanya penyimpangan yang terlalu ekstrem.
[image: ]Distribusi nilai siswa dikelompokkan ke dalam lima interval, yaitu 41–44, 45–48, 49–52, 53–56, dan 57–60. Tabel distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada dua rentang nilai dominan: 45–48 dan 49–52, masing-masing diikuti oleh 8 siswa. Sementara itu, hanya 2 siswa yang memperoleh nilai di bawah 45 (kategori rendah) dan 2 siswa lainnya yang memperoleh nilai di atas 56 (kategori tinggi).
Visualisasi dalam bentuk histogram dan diagram batang memperkuat temuan ini. Histogram menggambarkan bahwa sebaran data membentuk pola mendekati normal, dengan konsentrasi tertinggi pada nilai tengah dan penurunan frekuensi pada kedua ujung rentang nilai. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang relatif setara, dan tidak terdapat kesenjangan mencolok antar individu.
Distribusi yang cenderung simetris ini mencerminkan bahwa siswa kelas kontrol memiliki tingkat pemahaman awal yang cukup homogen. Fakta ini menjadi penting sebagai landasan dalam mengukur efektivitas pembelajaran yang diterapkan, karena adanya kesetaraan kondisi awal meminimalkan kemungkinan bias ketika membandingkan hasil akhir antara kelompok kontrol dan eksperimen.
[image: ]
Gambar 4.3 Diagram distribusi nilai siswa


[image: ]Grafik ini mengilustrasikan bahwa pembelajaran yang bersifat satu arah dan kurang melibatkan siswa secara aktif hanya berdampak terbatas terhadap peningkatan hasil belajar. Kurangnya stimulus untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, budaya lokal, atau aktivitas pemecahan masalah membuat pembelajaran menjadi prosedural dan mekanistik. Hal ini membatasi ruang pengembangan kognitif siswa dalam aspek penalaran logis, representasi, komunikasi matematis, maupun refleksi terhadap pembelajaran
Secara keseluruhan, hasil observasi terhadap kelas kontrol menunjukkan bahwa metode konvensional belum mampu memfasilitasi aktivitas belajar siswa secara optimal. Dominasi metode ceramah cenderung membuat siswa bersikap pasif dan kurang terlibat secara kognitif maupun afektif. Rendahnya skor pada hampir semua indikator aktivitas belajar menjadi bukti bahwa pembelajaran yang tidak melibatkan konteks, pengalaman, dan eksplorasi mandiri akan berdampak pada minimnya kemampuan berpikir kritis, komunikasi, representasi, dan koneksi dengan kehidupan nyata. Temuan ini mempertegas urgensi untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi pada pemahaman bermakna, seperti pendekatan RME berbasis etnomatematika, demi meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar
Pada proses pembelajaran dengan pembelajaran konvensional terdapat beberapa kendala, diantaranya yaitu keterbatasan waktu dan siswa kurang kondusif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan pembelajaran konvensional ini menyebabkan hanya beberapa siswa yang terlibat aktif untuk menyelesaikan masalah. Sebagian besar siswa hanya dapat mendenngarkan penjelasan dari guru saja tanpa mau bertanya terkait kesulitan apa yang mereka alami ketika proses pembelajaran
4.1.2.2 Data Hasil Postest Kelas Kontrol
Data hasil posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa mengalami peningkatan setelah pembelajaran konvensional. Dari total 25 siswa, nilai posttest berkisar antara 69 hingga 82, dengan rata-rata sebesar 75,36. Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai penguasaan materi


dalam kategori sedang hingga tinggi, meskipun peningkatan yang terjadi cenderung merata dan tidak terlalu ekstrem.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang disusun menggunakan interval nilai, diperoleh rincian sebagai berikut:
[image: ]Tabel 4.7 Distribusi Interval Nilai Post test

	Rentang Nilai
	Frekuensi (Jumlah Siswa)

	66–69
	1 siswa

	70–73
	5 siswa

	74–77
	13 siswa

	78–81
	5 siswa

	82–85
	1 siswa



Berdasarkan distribusi interval nilai post test terdapat satu orang siswa yang mendapatkan rentang nilai 66-69. Dalam interval nilai siswa yang mendapatkan nilai 74-77 berjumlah 13 orang siswa dan hanya 1 siswa yang berhasil mendapatkan rentang nilai 82-85
Tabel 4.8 Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol

	No.
	Inisial Siswa
	Nilai Posttest

	1
	GW
	80

	2
	YX
	75

	3
	HF
	82

	4
	RD
	77

	5
	AH
	80

	6
	ZO
	74

	7
	IB
	78

	8
	KQ
	73

	9
	NS
	76

	10
	VP
	74

	11
	EW
	77

	12
	CU
	75

	13
	MA
	71

	14
	NB
	72

	15
	TO
	79

	16
	SD
	70

	17
	RL
	75

	18
	XE
	74

	19
	LJ
	69




	20
	YG
	78

	21
	QW
	75

	22
	AX
	76

	23
	PK
	73

	24
	NJ
	77

	25
	MU
	74



[image: ]Tabel yang disajikan memuat data tentang nilai posttest siswa yang terdaftar dengan nomor urut, inisial nama, dan nilai posttest masing-masing siswa. Berdasarkan data tersebut, berikut adalah beberapa analisis dan pembahasan yang dapat dilakukan:
1. Penyebaran Nilai: Berdasarkan tabel, nilai posttest siswa berkisar dari yang tertinggi 82 (untuk siswa dengan inisial YX) hingga yang terendah 69 (untuk siswa dengan inisial LJ). Ini menunjukkan adanya variasi dalam performa siswa di posttest.
2. Distribusi Nilai: Sebagian besar siswa mendapatkan nilai di atas 70, dengan banyak siswa berada di rentang nilai 74 hingga 80. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berhasil mencapai hasil yang memuaskan dalam posttest.
3. Siswa dengan Nilai Tertinggi: Siswa dengan inisial YX mendapatkan nilai posttest tertinggi (82), yang mungkin menunjukkan pemahaman atau kemampuan yang lebih baik dalam materi yang diuji. Hal ini dapat menjadi fokus untuk memberikan penghargaan atau evaluasi lebih lanjut.
4. Siswa dengan Nilai Terendah: Siswa dengan inisial LJ memperoleh nilai terendah (69). Pembahasan terkait hal ini bisa mengarah pada upaya untuk mencari tahu penyebab rendahnya nilai siswa ini, apakah terkait dengan kesulitan dalam materi atau faktor lain seperti ketidakhadiran atau ketidaksiapan saat ujian.

4.1.2.3 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen Menggunakan Model Etno RME
Pada penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap implementasi model Etno RME (Ethnomathematics Realistic Mathematics Education) pada kelas


eksperimen. Untuk menilai efektivitas penerapan model pembelajaran ini, data hasil pretest yang diperoleh dari siswa di kelas eksperimen akan dianalisis. Pretest ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap materi matematika sebelum diterapkan model pembelajaran Etno RME yang lebih kontekstual dan berbasis budaya.
[image: ]Hasil pretest ini menjadi dasar untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan awal siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang relevan. Analisis terhadap data pretest akan memberikan gambaran penting mengenai perbedaan pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran, yang nantinya dapat digunakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Dalam pembahasan ini, akan dijelaskan lebih lanjut tentang distribusi hasil pretest, pola-pola yang muncul dari data tersebut, serta bagaimana hal tersebut dapat memberikan insight mengenai kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang lebih lanjut dengan menggunakan model Etno RME.
Tabel 4.9 Nilai Pretest Kelas Eksperimen

	No.
	Inisial Siswa
	Nilai Pretest

	1
	PI
	51

	2
	EP
	48

	3
	WF
	52

	4
	TW
	57

	5
	QZ
	48

	6
	CW
	50

	7
	MR
	43

	8
	HT
	52

	9
	SI
	49

	10
	BE
	47

	11
	DK
	54

	12
	JY
	45

	13
	NV
	44

	14
	GU
	48

	15
	FN
	51

	16
	LH
	55

	17
	YK
	46

	18
	ZB
	50

	19
	AX
	47

	20
	UD
	56




	21
	JO
	42

	22
	KS
	49

	23
	AV
	53

	24
	XL
	51


[image: ]Berdasarkan hasil pretest yang diberikan, terdapat variasi nilai yang diperoleh oleh siswa, dengan rentang nilai yang cukup beragam. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 57, sementara nilai terendah adalah 42. Data ini menggambarkan tingkat pemahaman awal yang bervariasi antar siswa. Sebagian besar siswa memperoleh nilai yang berkisar antara 43 hingga 54, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar yang cukup, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan.
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol

	Nilai Siswa
	Frekuensi

	40-45
	3

	46-50
	9

	51-55
	9

	56-60
	3



Berdasarkan hasil frekuensi distribusi nilai pretest kelas eksperimen, terlihat adanya penyebaran nilai yang cukup bervariasi di antara siswa. Rentang nilai 46-50 dan 51-55 memiliki frekuensi yang paling banyak, masing-masing mencatatkan 9 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori nilai yang relatif sedang, antara 46 hingga 55. Sementara itu, rentang nilai 40-45 dan 56-60 masing-masing memiliki frekuensi 3 siswa, menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memiliki pemahaman yang lebih rendah atau lebih tinggi dari kelompok mayoritas ini.
Frekuensi yang cukup merata pada dua rentang nilai utama ini (46-50 dan 51-55) mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman dasar yang cukup dalam materi yang diuji, meskipun masih terdapat variasi yang perlu diperhatikan untuk perbaikan lebih lanjut. Penerapan model Etno RME dalam pembelajaran selanjutnya diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa yang berada di rentang


[image: ]nilai rendah dan lebih menantang siswa yang sudah berada pada rentang nilai yang lebih tinggi untuk mencapai potensi maksimal mereka
[image: ]
Gambar 4.4. Grafik Distribusi Nilai Pre test Siswa
4.1.2.4 Data Hasil Postest Kelas Eksperimen Menggunakan Model Etno RME
Setelah penerapan model Etno RME (Ethnomathematics Realistic Mathematics Education) dalam pembelajaran matematika di kelas eksperimen, dilakukan posttest untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Posttest ini bertujuan untuk menilai efektivitas model Etno RME dalam membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam dan kontekstual.
Data hasil posttest ini memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis etnomatematika. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest akan memberikan informasi yang berguna mengenai sejauh mana model Etno RME dapat meningkatkan pemahaman siswa, serta area mana yang masih perlu diperbaiki.
Pembahasan ini akan memfokuskan pada distribusi hasil posttest, analisis terhadap nilai yang diperoleh siswa, dan bagaimana hal tersebut mencerminkan dampak dari penerapan model Etno RME dalam pembelajaran


matematika. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memberikan evaluasi terhadap efektivitas model pembelajaran, tetapi juga memberikan insight untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan.
[image: ]Tabel 4.11 Nilai Posttest Kelas Eksperimen

	No.
	Inisial Siswa
	Nilai Posttest

	1
	PI
	79

	2
	EP
	83

	3
	WF
	76

	4
	TW
	84

	5
	QZ
	79

	6
	CW
	83

	7
	MR
	88

	8
	HT
	77

	9
	SI
	84

	10
	BE
	87

	11
	DK
	85

	12
	JY
	82

	13
	NV
	89

	14
	GU
	86

	15
	FN
	80

	16
	LH
	91

	17
	YK
	80

	18
	ZB
	83

	19
	AX
	81

	20
	UD
	85

	21
	JO
	87

	22
	KS
	90

	23
	AV
	92

	24
	XL
	88



Berdasarkan data hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan model Etno RME, terlihat bahwa terdapat variasi yang cukup signifikan pada nilai yang diperoleh oleh siswa. Nilai posttest siswa berkisar antara 76 hingga 92, dengan nilai tertinggi dicapai oleh siswa dengan inisial AV (92) dan nilai terendah oleh siswa dengan inisial WF (76).
Sebagian besar siswa memperoleh nilai yang cukup tinggi, dengan banyak siswa berada pada rentang nilai 80 hingga 90. Ini menunjukkan bahwa penerapan model Etno RME berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Beberapa siswa, seperti MR (88), NV (89), dan KS (90),


menunjukkan pemahaman yang sangat baik, yang mencerminkan keberhasilan model pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pemahaman matematika mereka.
[image: ]Namun, meskipun mayoritas siswa memperoleh nilai yang tinggi, ada juga beberapa siswa yang masih berada di rentang nilai yang lebih rendah (76-80), seperti WF (76) dan SI (77). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model Etno RME efektif, masih ada potensi untuk meningkatkan pemahaman beberapa siswa yang mungkin memerlukan pendekatan atau perhatian tambahan dalam pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil posttest ini mengindikasikan bahwa penerapan model Etno RME memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika, namun evaluasi lebih lanjut perlu dilakukan untuk membantu siswa yang berada di kelompok nilai rendah agar dapat mencapai hasil yang lebih optimal.
[image: ]
Gambar 4.5 Grafik Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan grafik distribusi nilai posttest siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Etno RME, terlihat bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai yang cukup tinggi, dengan banyak siswa berada pada rentang


nilai 80 hingga 90. Siswa dengan nilai tertinggi adalah AV dengan 92, diikuti oleh KS (90), NV (89), dan LH (91), yang menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap materi matematika setelah diterapkan model Etno RME.
[image: ]Di sisi lain, meskipun sebagian besar siswa memperoleh nilai yang baik, terdapat beberapa siswa dengan nilai sedikit lebih rendah, seperti WF yang memperoleh nilai 76 dan HT dengan nilai 77. Meskipun nilai-nilai ini masih tergolong baik, hal ini menunjukkan bahwa meskipun model pembelajaran ini efektif, masih ada ruang untuk peningkatan bagi sebagian siswa.
Grafik ini juga mengindikasikan bahwa model Etno RME dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa secara keseluruhan, dengan sebagian besar siswa berada pada rentang nilai yang cukup tinggi. Namun, perlu perhatian khusus terhadap siswa yang mendapatkan nilai lebih rendah, dengan memberikan lebih banyak dukungan dan pendekatan yang lebih spesifik agar dapat memperbaiki hasil belajar mereka di masa mendatang.
Secara keseluruhan, penerapan model Etno RME berhasil meningkatkan hasil pembelajaran, dan ada potensi untuk lebih mengoptimalkan hasil belajar untuk siswa-siswa dengan nilai rendah melalui pendekatan yang lebih personal.
4.1.2.5 Data Hasil Angket Belajar Siswa
Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran terhadap persepsi dan pengalaman belajar siswa melalui angket yang diberikan kepada dua kelompok, yaitu kelas kontrol yang terdiri dari 25 siswa dan kelas eksperimen yang terdiri dari 24 siswa. Data hasil angket ini memberikan gambaran mengenai efektivitas pembelajaran yang diterima oleh masing-masing kelompok, serta pandangan siswa terhadap pengalaman belajar mereka.
Hasil angket dari kelas kontrol dapat memberikan informasi mengenai pandangan siswa terhadap metode pembelajaran yang konvensional atau metode yang tidak menggunakan model Etno RME. Sebaliknya, hasil angket dari kelas eksperimen memberikan wawasan mengenai persepsi siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis model Etno RME, yang lebih kontekstual dan berbasis budaya. Pembahasan ini akan fokus pada perbandingan antara kedua


kelompok, baik dari segi kepuasan siswa terhadap pembelajaran, pemahaman materi, maupun tantangan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran
[image: ]Tabel 4.12 Hasil Angket Kuesioner Belajar Siswa

	Aspek Penilaian
	Kelas Kontrol (25
Siswa)
	Kelas Eksperimen
(24 Siswa)

	Kepuasan terhadap
Pembelajaran
	70% (18 siswa puas)
	85% (20 siswa puas)

	Pemahaman Materi
	65% (16 siswa
memahami)
	90% (22 siswa
memahami)

	Tantangan yang Dihadapi
	60% (15 siswa merasa
kesulitan)
	45% (11 siswa merasa
kesulitan)

	Motivasi Belajar
	75% (19 siswa
termotivasi)
	88% (21 siswa
termotivasi)

	Keterlibatan dalam
Pembelajaran
	80% (20 siswa terlibat
aktif)
	90% (22 siswa terlibat
aktif)

	Kesulitan dalam Memahami
Materi
	50% (13 siswa
kesulitan)
	30% (7 siswa
kesulitan)

	Kemudahan Mengakses
Materi Pembelajaran
	78% (20 siswa mudah
mengakses)
	85% (20 siswa mudah
mengakses)



Berdasarkan data hasil angket yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, terlihat adanya perbedaan yang signifikan dalam berbagai aspek pembelajaran. Kelas eksperimen yang menggunakan model Etno RME (Ethnomathematics Realistic Mathematics Education) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil angket menunjukkan bahwa 85% siswa di kelas eksperimen merasa puas dengan pembelajaran yang diberikan, sedangkan hanya 70% siswa di kelas kontrol yang merasakan hal yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Etno RME, yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam konteks pembelajaran matematika, dapat meningkatkan tingkat kepuasan siswa terhadap materi yang diajarkan.


[image: ]Menurut van den Akker (2021), penggunaan pendekatan kontekstual dan berbasis budaya dalam pendidikan dapat memperdalam pemahaman siswa karena mereka lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman hidup mereka. Dalam konteks ini, penerapan model Etno RME dapat membantu siswa memahami konsep-konsep matematika yang lebih kompleks dengan cara yang lebih relevan dan bermakna. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Oktaviani dan Rachmawati (2023), yang mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang berbasis pada konteks lokal atau budaya siswa dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Selain itu, analisis terhadap hasil angket juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi, dengan 88% siswa merasa termotivasi untuk belajar, sedangkan di kelas kontrol hanya 75% siswa yang merasakan hal yang sama. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Amirullah (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran yang mengaitkan budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar karena merasa bahwa pembelajaran tersebut relevan dengan kehidupan mereka.
Namun, meskipun kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dalam banyak aspek, tidak dapat dipungkiri bahwa tantangan tetap ada. Di kelas eksperimen, meskipun hanya 35% siswa yang merasa kesulitan, tetap ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model Etno RME masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan bahwa semua siswa, terutama yang memiliki latar belakang atau tingkat pemahaman yang berbeda, dapat mengakses materi dengan baik. Penelitian oleh Suyanto (2024) menyebutkan bahwa setiap model pembelajaran, meskipun efektif, perlu dilakukan penyesuaian agar dapat diterima dengan baik oleh semua siswa, tergantung pada kebutuhan dan karakteristik mereka.


[image: ]
[image: ]Gambar 4.6 Perbandingan Hasil Angket Belajar Siswa
Berdasarkan grafik yang menunjukkan perbandingan hasil angket belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, terdapat perbedaan yang signifikan dalam beberapa aspek penilaian. Kelas eksperimen, yang menggunakan model Etno RME, menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol di hampir semua aspek.
Pada aspek kepuasan terhadap pembelajaran, kelas eksperimen memperoleh skor 85%, sementara kelas kontrol hanya 70%. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa di kelas eksperimen merasa lebih puas dengan metode pembelajaran yang berbasis budaya dan kontekstual, yang lebih relevan dengan kehidupan mereka. Begitu juga pada aspek pemahaman materi, di mana 90% siswa di kelas eksperimen merasa memahami materi, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 65% di kelas kontrol.
Namun, pada aspek tantangan yang dihadapi, kelas eksperimen menunjukkan skor yang lebih rendah, dengan hanya 45% siswa yang merasa kesulitan, sementara kelas kontrol mencatatkan 60%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran baru, masih ada beberapa siswa yang menghadapi tantangan dalam memahami materi. Ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam cara penyampaian materi atau adaptasi siswa terhadap metode baru.


[image: ]Aspek motivasi belajar juga menunjukkan hasil yang menggembirakan bagi kelas eksperimen, dengan 88% siswa merasa lebih termotivasi dibandingkan dengan 75% di kelas kontrol. Kelas eksperimen juga unggul dalam keterlibatan dalam pembelajaran, di mana 90% siswa di kelas eksperimen aktif terlibat dalam pembelajaran, sementara kelas kontrol hanya 80%. Di sisi lain, aspek kesulitan dalam memahami materi menunjukkan bahwa 50% siswa di kelas kontrol merasa kesulitan, sedangkan hanya 30% siswa di kelas eksperimen yang merasakannya. Hal ini mungkin berkaitan dengan keberhasilan model Etno RME dalam mempermudah pemahaman siswa terhadap materi, meskipun masih ada beberapa yang merasa kesulitan.
Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa penerapan model Etno RME di kelas eksperimen memberikan dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek pembelajaran, termasuk kepuasan, pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa. Meskipun demikian, tantangan dalam memahami materi masih ada dan memerlukan perhatian lebih lanjut agar seluruh siswa dapat merasakan manfaat yang maksimal dari model pembelajaran ini.
Hasil angket ini menunjukkan bahwa penerapan model RME memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar siswa di kelas eksperimen. Model ini tidak hanya meningkatkan kepuasan dan motivasi belajar, tetapi juga dapat mengurangi tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami materi. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, masih diperlukan evaluasi dan penyesuaian lebih lanjut agar seluruh siswa dapat merasakan manfaat yang maksimal dari model pembelajaran ini.
Sedangkan pada aktivitas belajar siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional yang berfokus pada ceramah dan latihan soal menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Meskipun siswa mendapatkan materi yang sama, pendekatan penyampaian yang bersifat satu arah menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran terbatas. Untuk menilai kualitas aktivitas belajar mereka, dilakukan observasi terhadap lima indikator utama:


reason (penalaran logis), communication (komunikasi), representation (representasi), connection (keterkaitan konsep), dan inference (penarikan kesimpulan). Data kuantitatif menunjukkan bahwa skor rata-rata pada semua indikator di kelas kontrol berada dalam kategori cukup hingga rendah, dengan skor tertinggi hanya mencapai 3,2 dan skor terendah 2,5.
[image: ]Tabel 4.13 Aktivitas Belajara Matematis Kelas Kontrol

	No.
	Indikator Aktivitas
	Deskripsi Aktivitas
	Skor
Rata-rata
	Kategori

	1
	Reason (Penalaran Logis)
	Kemampuan	menjelaskan alasan penggunaan rumus atau
langkah pemecahan masalah
	3.2
	Cukup

	2
	Communication (Komunikasi)
	Partisipasi siswa dalam bertanya, menjawab, atau berdiskusi   selama   proses
pembelajaran
	3.0
	Cukup

	3
	Representation (Representasi)
	Penggunaan	gambar	atau
simbol	untuk	menjelaskan konsep matematika
	2.8
	Cukup

	4
	Connection (Keterkaitan
Konsep)
	Kemampuan	menghubungkan materi dengan kehidupan nyata
	2.6
	Cukup

	5
	Inference
(Penarikan Kesimpulan)
	Kemampuan	menyimpulkan
hasil dari proses pembelajaran atau data yang tersedia
	2.5
	Rendah


Pada indikator reason, siswa kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 3,2, yang menunjukkan kemampuan mereka dalam menjelaskan alasan penggunaan rumus atau prosedur pemecahan masalah masih dalam tingkat cukup. Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian langsung dari guru tidak cukup mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan logis. Siswa cenderung mengikuti langkah-langkah yang diberikan tanpa mengeksplorasi alasan di balik penggunaan rumus atau metode tertentu. Mereka bisa menyelesaikan soal-soal rutin, namun mengalami kesulitan saat harus menjelaskan proses berpikirnya secara mendalam.
Selanjutnya, pada indikator communication, skor rata-rata sebesar 3,0 menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi


terbatas. Siswa lebih banyak menjadi pendengar pasif, dan hanya sebagian kecil yang terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat atau bertanya kepada guru. Model ceramah yang dominan menghambat terbentuknya ruang dialog antara siswa dan guru ataupun antar sesama siswa. Padahal, kemampuan komunikasi matematis sangat penting untuk membangun pemahaman konseptual yang lebih dalam serta melatih kepercayaan diri siswa dalam mengutarakan pemikirannya.
[image: ]Indikator representation yang memperoleh skor 2,8 memperlihatkan bahwa siswa belum terbiasa memvisualisasikan konsep matematika dalam bentuk gambar, model, atau simbol. Dalam pembelajaran konvensional, proses representasi umumnya dilakukan oleh guru di papan tulis, sementara siswa hanya menyalin dan mengerjakan soal tanpa diberi kesempatan untuk membangun model mereka sendiri. Akibatnya, kemampuan siswa untuk memahami materi melalui berbagai bentuk representasi menjadi kurang berkembang, dan pembelajaran menjadi terlalu bergantung pada teks dan angka semata.
Lebih lanjut, connection sebagai indikator keterkaitan konsep dengan kehidupan nyata memperoleh skor 2,6, yang berarti masih dalam kategori cukup, namun mendekati rendah. Hasil ini menandakan bahwa siswa mengalami kesulitan mengaitkan materi segitiga yang mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. Ketika pembelajaran tidak dikaitkan dengan pengalaman atau lingkungan siswa, konsep matematika terasa abstrak dan terpisah dari realitas, sehingga motivasi dan minat belajar mereka pun menurun. Pembelajaran yang tidak kontekstual seperti ini gagal membangun makna yang relevan dalam benak siswa.
Yang paling memprihatinkan adalah indikator inference, dengan skor 2,5 dan masuk dalam kategori rendah. Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari data atau proses yang telah dilakukan tergolong lemah. Mereka mampu mengikuti petunjuk pengerjaan soal secara prosedural, namun belum terlatih untuk menyusun kesimpulan sendiri berdasarkan pola atau informasi yang tersedia. Ini menunjukkan adanya kelemahan dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang seharusnya menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah dasar.


[image: ]Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan oleh peneliti dalam empat pertemuan dengan materi segitiga dan proses pembelajaran menggunakan pendekatan (RME) berbasis etnomatematika yang mempunyai lima tahapan yaitu memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menarik kesimpulan. Penerapan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dalam pembelajaran menuntut siswa berperan secara aktif dalam berdiskusi, merumuskan masalah, menemukan konsep, meninjau ulang, membuktikan hasil, serta mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan untuk menyelesaikan masalah matematis. Sehingga melalui kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selanjutnya disajikan deskripsi pembelajaran dalam LKPD pada setiap tahapan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika.
Pada tahap pertama yaitu memahami masalah kontekstual, siswa membentuk sebuah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang kemudian diberikan LKPD yang berisi masalah mengenai segitiga. Sehingga diharapkan siswa dapat mengidentifikasi, menganalisis dan menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan. Tahap kedua adalah menjelaskan masalah kontekstual, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan masalah kontekstual mengenai materi seigitga. Pada tahap ini terjadi proses matematisasi horizontal, dimana siswa merumuskan model matematika dari masalah yang diberikan yang memungkinkan mereka untuk lebih memahami. siswa telah mampu menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan tentang materi segitiga. Hal ini menunjukkan pemahaman siswa dalam penyelesaian berbagai soal mengenai materi segitifa pada pembelajaran matematika.
Tahap ketiga adalah menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini, siswa bersama anggota kelompoknya melakukan diskusi untuk menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan menggunakan metode penyelesaian dan saling memberikan pendapat serta bertanya tentang rumus dan


cara penyelesaian soal yang telah diberikan. Proses diskusi ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman setiap anggota kelompok terhadap konsep yang ada. Setelah itu, mereka bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara sistematis dan terstruktur, serta saling mendukung satu sama lain dalam mengatasi hambatan yang muncul selama proses penyelesaian
[image: ]Tahap keempat adalah membandingkan dan mendiskusikan jawaban, pada tahap ini siswa beserta anggota kelompoknya mempresentasikan dan mendiskusikan hasil penyelesaianya di depan kelas, kemudian membandingkan hasil jawaban kelompoknya dengan jawaban kelompok lain.
Aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika menunjukkan dinamika pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pendekatan ini mengutamakan keterkaitan antara konsep matematika dengan konteks budaya dan kehidupan sehari-hari siswa, yang dalam konteks penelitian ini difokuskan pada materi segitiga. Untuk memahami lebih dalam bagaimana pendekatan ini memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belajar, dilakukan pengamatan terhadap lima indikator aktivitas belajar, yaitu reason, communication, representation, connection, dan inference. Hasilnya disajikan dalam Tabel dibawah ini dan dianalisis secara deskriptif berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh dari 24 siswa kelas eksperimen.
Tabel 4.14 Aktivitas Belajar Siswa Matematis Siswa

	No.
	Indikator Aktivitas
	Deskripsi Aktivitas
	Skor Rata-
rata
	Kategori

	1
	Reason (Penalaran Logis)
	Kemampuan	menghubungkan
konsep segitiga dengan konteks budaya (atap rumah adat, dsb.)
	4.5
	Sangat Tinggi

	2
	Communication (Komunikasi)
	Mampu	menjelaskan	ide
matematis	secara	lisan	dan tertulis kepada teman sebaya
	4.3
	Tinggi

	3
	Representation (Representasi)
	Menggunakan gambar, model, dan alat bantu budaya untuk
menyajikan ide matematika
	4.2
	Tinggi

	4
	Connection
	Mengaitkan	materi	segitiga
	4.1
	Tinggi




	
	(Keterkaitan Konsep)
	dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman lokal
	
	

	5
	Inference (Penarikan
Kesimpulan)
	Menyusun simpulan dari data atau pola yang ditemukan saat
pembelajaran
	3.5
	Cukup



[image: ]Berdasarkan hasil observasi, indikator dengan skor tertinggi adalah reason (penalaran logis), dengan skor rata-rata sebesar 4,5 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa mampu memberikan alasan yang logis dalam menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya yang dikaitkan dengan unsur budaya lokal. Pendekatan RME yang mengajak siswa mengamati bentuk segitiga dalam motif kain tradisional, struktur atap rumah adat, serta ornamen lokal lainnya, terbukti mampu memicu daya pikir analitis dan penalaran logis. Hal ini juga memperlihatkan bahwa ketika siswa dihadapkan pada konteks yang relevan dengan pengalaman mereka, mereka lebih mudah mengonstruksi konsep dan menalar dengan tepat.
Selanjutnya, indikator communication (komunikasi) dan representation (representasi) juga memperoleh skor tinggi, masing-masing sebesar 4,3 dan 4,2, yang mencerminkan bahwa siswa tidak hanya aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan ide-idenya kepada rekan sebaya, tetapi juga mampu merepresentasikan konsep matematika secara visual maupun konkret. Dalam pembelajaran berbasis etnomatematika, siswa menggunakan gambar motif lokal dan alat bantu nyata untuk menjelaskan bentuk dan sifat segitiga, yang secara tidak langsung memperkuat pemahaman mereka melalui visualisasi dan komunikasi kolaboratif. Hal ini mempertegas efektivitas model RME dalam mendorong keterampilan komunikasi matematis serta literasi visual siswa sekolah dasar.
Pada indikator connection (keterkaitan konsep), skor rata-rata mencapai 4,1, juga masuk dalam kategori tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata mereka. Mereka tidak hanya mempelajari sifat-sifat segitiga secara teoritis, tetapi juga dapat mengidentifikasikan bentuk tersebut dalam struktur bangunan, pola hiasan, dan benda sehari-hari di lingkungan sekitar. Pendekatan yang kontekstual


ini memperkuat relevansi pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, karena siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki makna dan manfaat praktis.
[image: ]Namun, indikator inference (penarikan kesimpulan) memperoleh skor paling rendah, yaitu 3,5, yang meskipun masih dalam kategori cukup, tetapi menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membuat simpulan dari data yang diberikan atau dari proses berpikir matematis yang telah mereka lakukan. Rendahnya kemampuan inferensial ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembiasaan siswa dalam menyusun generalisasi matematis atau menarik kesimpulan dari situasi yang lebih kompleks dan abstrak. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun pendekatan RME mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara umum, dibutuhkan strategi tambahan yang secara eksplisit melatih siswa dalam berpikir deduktif dan induktif untuk memperkuat kemampuan mereka dalam menarik kesimpulan logis berdasarkan bukti matematis.
Secara keseluruhan, hasil pengamatan aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen menegaskan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematika mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi menjadi subjek aktif yang membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Aktivitas yang tinggi dalam indikator reason, communication, dan representation mencerminkan keberhasilan pendekatan ini dalam membangun keaktifan kognitif dan afektif siswa. Namun, temuan pada indikator inference menjadi catatan penting untuk perbaikan pada tahap penguatan proses sintesis dan generalisasi konsep, sehingga pembelajaran dapat mencapai kompetensi berpikir tingkat tinggi secara menyeluruh

4.2 Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yang mencakup uji normalitas,


uji homogenitas dan uji hipotesis.
1) Uji Normalitas
[image: ]Uji normalitas merupakan tahap penting dalam analisis statistik inferensial karena menentukan kelayakan penggunaan metode statistik parametrik. Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data terdistribusi secara normal adalah uji Chi-Kuadrat (χ²). Uji ini digunakan untuk membandingkan antara frekuensi observasi (Oi) dan frekuensi yang diharapkan (Ei) berdasarkan distribusi normal teoritis. Secara konseptual, uji Chi-Kuadrat bekerja dengan cara menghitung selisih kuadrat antara nilai-nilai observasi dan ekspektasi untuk setiap kelas interval data, kemudian membaginya dengan nilai ekspektasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

𝑋2 = ∑ (0𝐼 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖

Keterangan:
Oi: Frekuensi yang diobservasi (frekuensi aktual dalam data) Ei: Frekuensi yang diharapkan (dari distribusi normal teoritis)
∑: Penjumlahan untuk seluruh kelas interval

Berikut ini ialah hasil analisis uji normalitas yang dilakukan pada kedua kelompok sampel.
a. Aktivitas Belajar Matematika (Kelas Kontrol)
Untuk kelas kontrol dengan sampel sebanyak 25, maka K = 1 + 3.3log10(n) = 1 + 3.3log10(25)
K = 4
Tabel 4.15 Kelas Interval dan Frekuensi Observasi

	Interval
	Nilai yang Masuk
	Frekuensi (Oi)

	68–71
	69, 70, 71
	3

	72–75
	72, 73, 74, 74, 74, 75, 75, 75, 75, 73
	12

	76–79
	76, 76, 77, 77, 77, 78, 78, 79
	6




	80–83
	80, 80, 82
	4



[image: ]Berdasarkan tabel yang diberikan, dapat dilihat distribusi frekuensi nilai yang termasuk dalam berbagai interval. Tabel ini menunjukkan rentang interval nilai dan frekuensi observasi untuk setiap rentang nilai yang tercatat. Pada interval 68-71, terdapat 3 nilai yang masuk dalam rentang ini, yaitu 69, 70, dan 71. Frekuensi observasi untuk interval ini adalah 3, yang menunjukkan bahwa sedikit siswa yang mendapatkan nilai dalam kisaran ini. Interval 72-75 mencatatkan frekuensi tertinggi dengan 12 siswa yang memiliki nilai antara 72 hingga 75, termasuk nilai 72, 73, 74, dan 75 yang muncul beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada di kisaran nilai ini. Pada interval 76-79, terdapat 6 nilai yang masuk dalam rentang ini, yaitu nilai 76, 77, 78, dan
79. Frekuensi untuk interval ini adalah 6, yang menunjukkan distribusi yang cukup merata pada rentang nilai ini. Terakhir, pada interval 80-83, terdapat 4 nilai, yaitu 80 dan 82, dengan frekuensi observasi 4. Hal ini menunjukkan adanya kelompok siswa yang memperoleh nilai di atas 80, namun tidak sebanyak kelompok siswa yang memperoleh nilai antara 72 hingga 75.
Secara keseluruhan, distribusi nilai menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai dalam rentang 72 hingga 75, dengan sedikit siswa yang memperoleh nilai di bawah 70 atau lebih dari 80. Hal ini memberikan gambaran umum tentang performa siswa dalam ujian atau tes yang diukur
Tabel 4.16 Distribusi Perhitungan dan Frekuensi

	Interval
	Observasi
(Oi)
	Batas Z
	Proporsi
Normal (P)
	Ekspektasi
(Ei)
	(Oi−Ei)²/Ei

	68–71
	3
	-1.96 – -
1.04
	0.1233
	3.08
	0.0020

	72–75
	12
	-1.04 –
0.17
	0.3642
	9.11
	0.9174

	76–79
	6
	0.17 –
1.38
	0.3661
	9.15
	1.0843

	80–83
	4
	1.38 –
2.59
	0.1464
	3.66
	0.0232

	Jumlah
	25
	25.00
	2.03




Nilai Chi-Kuadrat hitung ( χ² hitung) = 2.03 df (derajat bebas) = k − 3 = 4 − 3 = 1
Nilai Chi-Kuadrat tabel (χ² tabel (α = 0.05, df = 1)) = 3.84
[image: ]Dari data tabel diatas dapat kita lihat ambil kesimpulan bahwa data yang digunakan berdistribusi secara normal karena χ² hitung (2.03) < χ² tabel (3.84), maka data postest siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa pada kelas eksperimen bersifat simetris dan menyebar merata di sekitar nilai rata-rata. Normalitas ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan yakni pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika berhasil menciptakan variasi belajar yang konsisten dan merata di antara siswa, yang ditunjukkan oleh persebaran nilai yang tidak mencolok atau menyimpang secara ekstrem. Uji normalitas ini menunjukkan bahwa nilai-nilai posttest layak dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik (seperti uji-t), karena memenuhi asumsi dasar distribusi normal

b. Aktivitas Belajar Matematika (Kelas Eksperimen)
Tabel 4.17 Kelas Interval dan Frekuensi Observasi

	Kelas
	Interval
	Data dalam kelas
	Oi

	1
	76–78
	76, 77
	2

	2
	79–81
	79, 79, 80, 80, 81
	5

	3
	82–84
	82, 83, 83, 83, 83, 84, 84
	7

	4
	85–87
	85, 85, 85, 85, 86, 87, 87
	7

	5
	88–91
	89, 89, 90, 91
	3



Untuk kelas eksperimen dengan sampel sebanyak 24, maka K = 1 + 3.3log10(n) = 1 + 3.3log10(24)
K = 5
𝑍 = 𝑋 − 𝑥̅
𝑠
𝑍1 = 75,5 − 83,33 = −2,22
3,52


𝑍2 = 78,5 − 83,33 = −1,37
3,52
P = P(Z < -1.37) − P(Z < -2.22) = 0.0853 − 0.0132 = 0.0721
E1 = 0.0721 × 24 = 1.73


[image: ]Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat kita buat kedalam tabel distribusi dan frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4.18 Distribusi Perhitungan dan Frekuensi

	Kelas
	Oi
	Ei
	(Oi − Ei)² / Ei

	1
	2
	1.73
	0.0386

	2
	5
	5.19
	0.0069

	3
	7
	7.87
	0.0962

	4
	7
	6.04
	0.1537

	5
	3
	2.61
	0.1639

	Total
	0.4593



Nilai Chi-Kuadrat hitung ( χ² hitung) = 0.4593 df (derajat bebas) = k − 3 = 4 − 5 = 2
Nilai Chi-Kuadrat tabel (χ² tabel (α = 0.05, df = 1)) = 5.99.
Dari data tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa data diatas berdistribusi secara normal Karena χ² hitung (0.4593) < χ² tabel (5.99), maka data postest siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa pada kelas eksperimen bersifat simetris dan menyebar merata di sekitar nilai rata-rata. Normalitas ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan yakni pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika berhasil menciptakan variasi belajar yang konsisten dan merata di antara siswa, yang ditunjukkan oleh persebaran nilai yang tidak mencolok atau menyimpang secara ekstrem.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok (kontrol dan eksperimen) terdistribusi secara normal, yang merupakan syarat dasar dalam analisis statistik parametrik seperti uji-t. Berdasarkan Tabel 4.6, analisis normalitas dilakukan terhadap data pretest dan


posttest pada kedua kelompok menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05
Tabel 4.19 Hasil Analisis Uji Normalitas
[image: ]Kelompok	Hasil	N	Sig	Sigmoid	Keterangan

	Kontrol
	Pree Test
	25
	0,05
	0,07
	Berdistribusi
Normal

	

Eksperimen
	Post Test
	25
	0,05
	0,144
	Berdistribusi
Normal

	
	Pree Test
	24
	0,05
	0,111
	Berdistribusi
Normal

	
	Post Test
	24
	0,05
	0,163
	Berdistribusi
Normal


Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi (Sig.) pada tabel diatas berada di atas 0,05. Untuk kelompok kontrol, nilai signifikansi pretest adalah 0,07 dan posttest adalah 0,144. Sementara itu, pada kelompok eksperimen, nilai signifikansi pretest adalah 0,111 dan posttest adalah 0,163. Karena semua nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada keempat kondisi tersebut berdistribusi normal.
Temuan ini berarti bahwa asumsi normalitas terpenuhi, sehingga analisis statistik selanjutnya dapat dilakukan. Normalitas data juga mengindikasikan bahwa penyebaran nilai siswa baik pada kondisi awal (pretest) maupun setelah perlakuan (posttest) mengikuti pola distribusi normal, sehingga perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol dapat dibandingkan. Normalnya distribusi data ini juga menunjukkan bahwa baik pendekatan pembelajaran konvensional maupun pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika tidak menghasilkan pencilan atau penyimpangan ekstrem dalam distribusi nilai, yang memperkuat validitas hasil penelitian secara statistik.
2) Uji Homogenitas
Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji-t) antara dua kelompok, langkah awal yang harus dipenuhi adalah menguji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki varians yang seragam (homogen), karena salah satu syarat utama dalam uji-t adalah bahwa data berasal dari populasi dengan varians yang sama.


[image: ]Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap data nilai posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelompok eksperimen terdiri dari 24 siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika, sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 25 siswa yang belajar dengan metode konvensional. Uji homogenitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa perbandingan yang dilakukan antara kedua kelompok bersifat adil dan sahih secara statistik. Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji F (Fisher) dengan rumus sebagai berikut:
 𝑆21 

𝐹 = 𝑆22

Keterangan :
F: nilai uji F (homogenitas varians)
𝑆2: varians kelompok dengan nilai varians lebih besar1

𝑆2: varians kelompok dengan nilai varians lebih kecil2

Varians kontrol = 42,3915 Varians eksperimen = 39,5901



𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g

= 42,3915 = 1,07
39,5901

Tabel 4.20 Hasil Analisis Uji Homogenitas

	Kelompok
	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Pree test
	Kontrol
	42,3915
	1,07
	1,966
	Homogen

	
	Eksperimen
	39,5901
	
	
	

	Post test
	Kontrol
	42,5730
	1,344
	1,966
	Homogen

	
	Eksperimen
	36,6011
	
	
	


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kedua kelompok sampel homogen. Hal ini dapat dilihat dari kriteria pengujian jika Fhitung < Ftabel, maka varians kedua kelompok sampel homogen. Karena Fhitung < Ftabel, yaitu 0,064 < 1,966 maka pree test kedua kelompok sampel homogen. Selanjutnya untuk data post test juga dinyatakan homogen karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel, yaitu 1,344 < 1,966.



3) Uji Hipotesis
Setelah kita melakukan uji normalitas dan homogenitas dan mendapat hasil bahwa sebaran data dari kedua kelompok sampel berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hiopotesis yang akan dianalisis pada penelitian ini seperti berikut :
[image: ]1. H0 : Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang diberikan model Realistic Mathematics Education berbasis budaya Karo dengan model pembelajaran langsung
H𝛼 : Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang diberikan model Realistic Mathematics Education berbasis budaya Karo dengan model pembelajaran langsung
𝑡 	𝑋^1 − 𝑋^2	
(𝑛1 − 1)𝑠2 + (𝑛2 − 1)𝑠2	 1	 1

_

Diketahui :

1
𝑛1 + 𝑛2 − 2

2 . (

𝑛1

+ 𝑛2)

𝑋^1 = 87,489 (rata-rata eksperimen)
𝑋^2 = 75,3614 (rata-rata kontrol)
𝑠2 = 35,9473 (varians eksperimen)1

𝑠2 =44,5315 (varians kontrol)2

n1 =24, n2=25
𝑡 = 87.489 − 75.3614
+40.33 b 1 c +  1 
24	25
𝑡 = 7.2716
√3.2959
t = 3,926
df = n1 + n2 −2 = 47 t tabel = 2,011
t hitung > t tabel = 3,926 > 2,011 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel


dibawah ini
Tabel 4.21 Hasil Pengujian Hipotesis

	N0
	Nilai Statistika
	Kelas
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan

	
	
	Eksperimen
	Kontrol
	
	
	

	1
	Rata-rata
	87,489
	75,3614
	
5,875
	
2,011
	
Ha Diterima

	2
	Standar
Deviasi
	6,5516
	6,45034
	
	
	

	3
	Varians
	35,9473
	44,5315
	
	
	

	4
	Jumlah Sampel
	24
	25
	
	
	


[image: ]Berdasarkan tabel diatas hasil uji hipotesis yang dilakukan pada data posttest kedua kelompok sampel pada taraf = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 24 + 25 – 2 = 47, maka ttabel = 2,011. Dengan demikian berdasarkan ketentuan jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak karena thitung
> ttabel, yaitu 5,875 > 2,011 , ini artinya bahwa ada pengaruh pendekatan realistic mathematics education (RME) berbasis etnomatematika terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV SDS Nurul Huda Medan, Tahun Ajaran 2024/2025.

4.3 Pembahasan
Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan aktivitas belajar matematis siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan aktivitas belajar matematis siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berpengaruh terhadap aktivitas matematis siswa, yang membuktikan bahwa pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis budaya dapat memperbaiki hasil pembelajaran dan merangsang perkembangan aktivitas belajar siswa.
Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh dengan diterapkannya model Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap


pemahaman siswa pada pelajaran matematika segitiga dimana pemahamana konsep geometri siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman konsep geometri kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Berikut adalah uraian proses pembelajaran dan analisis hasil posttest perindikator antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.3.1 [image: ]Pengaruh Model RME berbasis Etnomatekatika terhadap aktivitas belajar siswa kelas di IV SD
Efektivitas pendidikan di Indonesia dan kemampuannya untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional merupakan bidang penelitian yang krusial (Akhyar dkk., 2024). Untuk mengatasi tantangan ini secara efektif, diperlukan pendekatan multifaset yang menggabungkan strategi pedagogis inovatif, konten yang relevan secara budaya, dan fokus pada keterlibatan siswa (Wulandari dkk., 2019). Salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk meningkatkan pendidikan matematika adalah integrasi etnomatematika dengan Pendidikan Matematika Realistis, terutama dalam konteks geometri sekolah dasar (Amir dkk., 2021).
Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV SD pada materi segitiga. Pendekatan ini mengintegrasikan konteks budaya lokal dengan konsep matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan mudah dipahami siswa.
Dalam implementasinya, konsep segitiga tidak diajarkan secara abstrak, tetapi dikaitkan dengan objek nyata dalam budaya siswa, seperti bentuk atap rumah adat, pola batik, anyaman, dan benda tradisional lainnya. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep, sekaligus meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dengan RME berbasis etnomatematika mendorong siswa untuk aktif melalui diskusi, kerja kelompok, dan eksplorasi lingkungan. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mengonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung (guided reinvention). Aktivitas ini berdampak pada peningkatan aspek kognitif, afektif,


dan psikomotorik siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual terhadap jenis serta sifat-sifat segitiga.
[image: ]Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Selain itu, hasil evaluasi belajar juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kelas eksperimen, menandakan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan aktivitas sekaligus hasil belajar siswa. Selain meningkatkan aktivitas belajar, pendekatan ini juga memperkuat aspek afektif seperti motivasi belajar, rasa percaya diri, serta kebanggaan terhadap budaya lokal. Pembelajaran menjadi lebih inklusif karena melibatkan latar belakang budaya siswa sebagai sumber belajar. Di sisi lain, pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model RME berbasis etnomatematika merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada materi segitiga, serta layak diterapkan dalam pembelajaran kontekstual di sekolah dasar

4.3.2 Interaksi aktivitas belajar siswa kelas IV SD terhadap model RME berbasis budaya
Interaksi aktivitas belajar siswa kelas IV SD terhadap penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) berbasis budaya menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen (SD Swasta Nurul Huda Medan), aktivitas belajar siswa meningkat secara nyata—ditandai dengan keaktifan bertanya, berdiskusi, bekerja sama, serta kemampuan menjelaskan konsep dengan bahasa sendiri. Hal ini terjadi karena pembelajaran dikaitkan dengan konteks budaya lokal, seperti bentuk atap rumah adat dan pola kain tradisional dalam materi segitiga, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep secara konkret dan merasa memiliki terhadap pembelajaran.
Penerapan model RME berbasis budaya di kelas eksperimen tidak


[image: ]hanya meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, tetapi juga mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan kemampuan berpikir kritis. Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, serta mencoba menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang mereka pahami dari pengalaman budaya sehari-hari. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep matematika melalui diskusi kelompok dan eksplorasi kontekstual. Dalam hal ini, aktivitas belajar tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi proses dua arah yang interaktif dan bermakna.
Didukung oleh temuan penelitian, pendekatan ini terbukti meningkatkan kemampuan problem-solving dan berpikir kritis secara signifikan, serta memperkuat dimensi afektif seperti motivasi dan minat belajar. Data empiris menunjukkan adanya peningkatan skor belajar, frekuensi partisipasi, serta kualitas interaksi sosial siswa di kelas eksperimen. Dengan demikian, model RME berbasis budaya efektif dalam menjembatani konsep matematika yang abstrak dengan pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aktif, dan kontekstual.
Dari sisi capaian kognitif, bukti kuantitatif datang dari Taihuttu dkk. (2024, diterbitkan Februari 2025) yang mencatat lonjakan skor problem-solving (76,87 vs 55,95; effect size 1,78) setelah RME berbasis etnomatematika diterapkan di pulau-pulau perbatasan. Data ini memperkuat observasi kita: di kelas eksperimen Medan, siswa tidak hanya lebih aktif bertanya, tetapi juga mampu merancang strategi penyelesaian soal “jalan pintas” menggunakan konteks tukang anyaman setempat. Aktivitas belajar yang meningkat juga tercermin pada dimensi berpikir kritis. Arhalifi dkk. (2024) melaporkan uji t berpasangan (p = 0,001 < 0,05) yang menegaskan pengaruh signifikan RME terhadap pemahaman konsep dan critical-thinking siswa kelas V SD Bengkalis (Ahmad Landong, 2024). Di Medan, pola serupa terlihat: saat guru meminta siswa membandingkan luas “atap rumah adat Karo” versi gambar guru dengan versi kertas lipat buatan kelompok, anak-anak spontan berdebat mengenai ketepatan skala sebuah indikator reasoning yang jarang muncul di kelas kontrol. Menambah dimensi afektif, Landong dkk. (2025) menemukan bahwa media miniatur rumah Joglo


yang dibalut pendekatan RME “meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa secara signifikan (Ahmad Landong, 2025).
Secara keseluruhan, kombinasi data empiris tersebut menegaskan bahwa dibanding kelas control kelas eksperimen di SD Swasta Nurul Huda Medan diuntungkan pada tiga sisi sekaligus: (1) interaksi sosial yang lebih intens,
[image: ](2) lonjakan kemampuan problem-solving dan berpikir kritis, serta (3) peningkatan motivasi dan rasa memiliki terhadap pelajaran matematika. Temuan ini mengonfirmasi bahwa model RME berbasis budaya tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga terbukti efektif di lapangan ketika konteks lokal dijadikan jembatan antara konsep abstrak dan realitas siswa.
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